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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penilaian Otentik    

1. Pengertian Penilaian Otentik 

Rumpun pelajaran Pendidikan Agama Islam yang kandungan isi 

materinya sarat dengan muatan norma dan nilai-nilai di dalamnya, tentunya 

memerlukan penilaian yang dilakukan bukan hanya terfokus pada satu aspek 

saja (kognitifnya) seperti yang selama ini dilakukan. Tapi harus menyeluruh, 

selain aspek kognitif juga aspek afektif dan psikomotornya. Keseluruhan 

aspek yang harus dinilai berdasarkan atas konsep keterpaduan materi dan 

proses penyelenggaraan pendidikan yang meliputi keterpaduan antara 

lingkungan pendidikan, yaitu : keluarga, sekolah, dan masyarakat.
1
 

Penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.
2
 

E. Mulyasa menyatakan bahwa penilaian adalah keseluruhan 

kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, 

penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat 

                                                           
1
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004, ibid, h. 189 
2
 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 2 
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hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar 

dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
3
 

Heri Gunawan mengutip Hamalik menyatakan bahwa penilaian 

dalam pendidikan berarti seperangkat tindakan atau proses untuk 

menentukan nilai sesuatu yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Menurut 

ilmu jiwa evaluasi berarti menetapkan fenomena yang dianggap berarti di 

dalam hal yang sama berdasarkan suatu standar.
4
 

Haryati berpendapat bahwa penilaian merupakan istilah yang 

mencakup semua metode yang bisa dipakai untuk mengetahui keberhasilan 

belajar siswa dengan cara menilai unjuk kerja individu peserta didik atau 

kelompok.
5
 Sedangkan otentik atau autentik, menurut Windi adalah “asli, 

sah, dapat dipercaya”.
6
 

Pengertian penilaian otentik (Authentic Assessment) sendiri adalah 

pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik 

untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
7
 

Dalam Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian, 

dinyatakan bahwa penilaian otentik adalah “penilaian yang dilakukan secara 

                                                           
3
 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), cet. Ke-2, h. 201-202 

4
 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 17 

5
 Mimin Haryati, Model & Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gaung 

Persada, 2009), h.15  
6
  Windy Novia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ibid, h. 40. 

7
Ruhyana, Kurikulum 2013: Penilaian Otentik.  

Lihat di http://pendidikanislamyes.wordpress.com/category/kurikulum-2013-pai-smp/. Diakses pada 

19 Oktober 2014. 
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komprehensif untuk menilai mulai dari input (masukan), proses, dan output 

(keluaran)”.
8
 

Herawati, mengutip pendapat Karim, menyatakan bahwa penilaian 

otentik adalah penilaian dengan melibatkan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Karim menegaskan, 

penilaian dikatakan autentik karena tugas-tugas yang diberikan sesuai, 

berarti, dan bermakna bagi siswa. Penilaian tersebut dapat diperoleh dengan 

berbagai cara, misalnya mengamati siswa saat unjuk kerja, tugas terstruktur, 

hasil laporan proyek, hasil ulangan, merangkum, diskusi, tanya jawab.
9
  

Penilaian Otentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan 

bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila data 

yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami 

kemacetan dalam belajar, guru segera bisa mengambil tindakan yang tepat 

agar siswa terbebas dari kemacetan belajar. Karena gambaran tentang 

kemajuan belajar itu diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, penilaian 

ini tidak dilakukan di akhir periode saja (akhir semester). Kegiatan penilaian 

dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran.
10

 

                                                           
8
 Salinan Lampiran Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian, h.2 

9
 Herawati Susilo, Asesmen Autentik Pada Pembelajaran, ibid. 

10
 Lanista Ozora, Penilaian Otentik. Lihat di http://lozora.blogspot.com/2013/06/penilaian-

otentik.html. Diakses 1 Oktober 2014 
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Menurut Suyadi, penilaian nyata (authentic assessment) adalah 

proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang 

perkembangan belajar yang dilakukan peserta didik. Penilaian ini diperlukan 

untuk mengetahui apakah peserta didik benar-benar belajar atau tidak, 

memahami atau tidak, menguasai atau tidak, apakah pengalaman belajar 

peserta didik memiliki pengaruh yang positif terhadap perkembangan, baik 

intelektual maupun mental peserta didik. Penilaian yang autentik dilakukan 

secara terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan 

secara kontinu selama proses pembelajaran berlangsung.oleh karena itu, 

penilaian difokuskan pada proses belajar, bukan pada hasil  belajar.
11

 

Lanista mengutip Mueller, mengemukakan bahwa penilaian otentik 

adalah suatu penilaian belajar yang merujuk pada situasi atau konteks dunia 

“nyata” yang memerlukan berbagai macam pendekatan untuk memecahkan 

masalah yang memberikan kemungkinan bahwa satu masalah bisa 

memunyai lebih dari satu macam pemecahan. Dengan kata lain, asesmen 

otentik memonitor dan mengukur kemampuan siswa dalam bermacam-

macam kemungkinan pemecahan masalah yang dihadapi dalam situasi atau 

konteks dunia nyata dan dalam suatu proses pembelajaran nyata. Dalam 

                                                           
11

 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), cet. 

Ke-2, h. 87 
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suatu proses pembelajaran, penilaian otentik mengukur, memonitor, dan 

menilai semua aspek hasil belajar.
12

 

Penilaian otentik atau penilaian secara langsung dan menyeluruh ini, 

menjadi titik tumpu implementasi dari Kurikulum 2013 yang menerapkan 

pendidikan karakter, sehingga penilaian otentik dalam Kurikulum 2013 ini 

disebut juga sebagai penilaian pendidikan karakter.  

Penilaian otentik/penilaian pendidikan karakter, menilai input, 

proses, dan output pembelajaran secara komprehensif. Instrumen penilaian 

komprehensif tersebut mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hal ini sesuai dengan ketentuan Penilaian Berbasis Kelas 

(PBK) yang memperhatikan ketiga ranah yaitu: kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). Ketiga ranah ini sebaiknya 

dinilai secara proporsional sesuai dengan sifat mata pelajaran yang 

bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

aspek yang dinilainya harus menyeluruh dengan memperhatikan tingkat 

perkembangan siswa serta bobot setiap aspek kognitif meliputi seluruh 

materi pembelajaran (Al-Qur‟an, Akhlak, dan Ibadah), afektif, sangat 

dominan pada materi pelajaran akhlak, dan aspek psikomotor dan 

pengalaman sangat dominan pada materi pelajaran ibadah dan membaca Al-

Qur‟an.
13

 

                                                           
12

 Ibid.  
13

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, ibid, h. 190 
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Sebenarnya penilaian otentik bukan istilah yang baru dalam dunia 

pendidikan di Indonesia, karena dalam KBK (Kurikulum Berbasis 

Kompetensi) dan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) pun guru-

guru mapel dituntut tidak hanya menggunakan tes sebagai alat untuk 

mengumpulkan informasi hasil kemajuan belajar siswa. 

 Dalam KBK, penilaian yang kerap digunakan adalah penilaian 

portofolio, karena disinyalir memiliki banyak manfaat baik bagi guru 

maupun siswa.
14

 Dalam KTSP, penilaian otentik yang digunakan adalah 

penilaian kinerja, evaluasi diri, esai, proyek, dan portofolio.
15

 

Ada beberapa perbedaan antara penilaian otentik K-13 dengan 

penilaian otentik pada kurikulum sebelumnya. Penilaian pada kurikulum 

sebelumnya (KBK dan KTSP) menggunakan skala 0 hingga 100, sedangkan 

aspek afektif menggunakan huruf  A, B, C, dan D. Sedangkan pada 

kurikulum 2013 skala nila tidak lagi 0 – 100, melainkan 1– 4 untuk aspek 

kognitif dan psikomotor, sedangkan untuk aspek afektif menggunakan SB = 

Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang. 

Skala nilai 1 –  4 dengan ketentuan kelipatan 0,33 dan setiap 

tingkatan diberi predikat sebagai  berikut: Tabel skala Penilaian 

A : 3,67 – 4.00 

                                                           
14

 Ibid., h. 203 
15

 Ketut Ngurah Artawan, Konsep Penilaian Otentik dalam KTSP. Lihat di  http://karyatulis-

smpn3selat.blogspot.com/2013/02/konsep-penilaian-otentik-dalam-ktsp.html. Diakses 5 Desember 

2014 
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A-: 3,34 – 3,66 

B+: 3,01 – 3,33 

B  : 2,67 – 3,00 

B-: 2,34 – 2,66 

C+: 2,01 – 2,33 

C  : 1,67 – 2,00 

C-: 1,34 – 1,66 

D+: 1,01 – 1,33 

D  : < 1,00
16

 

Untuk penilaian Sikap Spiritual dan Sosial (KI-1 dan KI-2) 

menggunakan nilai Kualitatif sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik = 80 – 100 

B  = Baik = 70 –  79 

C  = Cukup = 60 –  69 

K  = Kurang = < 60    

Jadi, dalam penilaian autentik, siswa tidak hanya diukur 

pengetahuannya saja, tetapi juga diukur sikap dan keterampilannya. Hal ini 

untuk meluruskan kembali anggapan bahwa siswa yang cerdas adalah siswa 

yang memperoleh nilai bagus dalam ulangan tertulis. Siswa yang cerdas 

                                                           
16

Nn, Model Penilaian Otentik pada Kurikulum 2013. Lihat di 

 http://80infoku.blogspot.com/2014/08/model-penilaian-otentik-pada-kurikulum.html. Diakses 5 

Desember 2014 
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idealnya adalah siswa yang bagus budi pekertinya, yang mantap 

pengetahuannya, dan terampil kerjanya. 

2. Prinsip dan Pendekatan Penilaian Otentik  

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah pada Kurikulum 2013 di dasarkan pada prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

a. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi 

faktor subjektivitas penilai. 

b. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 

terencana,menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan 

berkesinambungan. 

c. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporannya. 

d. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

e. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan 

hasilnya. 

f. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.  

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria 

(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan 

pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria 
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ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik.
 17

 

3. Ruang Lingkup Penilaian Otentik 

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga 

dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik 

terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada 

ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/ 

kompetensi program, dan proses.
 18

 

E. Mulyasa dalam bukunya, Manajemen Pendidikan Karakter, 

menyatakan bahwa penilaian pendidikan karakter (penilaian otentik 

kurikulum 2013), mencakup penilaian program, penilaian proses, dan 

penilaian hasil pendidikan karakter. 

a. Penilaian program 

Berbagai cara untuk melakukan penilaian program pendidikan 

karakter, terutama berkaitan dengan aspek yang dinilai, alat pengumpul 

data dan prosedur yang digunakan, kriteria yang dipertimbangkan, serta 

penggunaan pemahaman untuk mengambil keputusan. Sehubungan 

dengan itu, sedikitnya terdapat dua pendekatan penilaian program 

pendidikan karakter, yakni pendekatan mainstream dan pendekatan 

                                                           
17

 Salinan Lampiran Permendikbud No. 66 tahun 2013, ibid,  h.3 
18

 Ibid., h.3-5 
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transformatif. Pendekatan yang digunakan dalam penilaian program 

pendidikan karakter bergantung pada bagaimana guru menjawab lima 

pertanyaan penting berikut ini: (1) siapakah yang membuat keputusan 

penilaian? (2) pertanyaan apakah yang harus dijawab dalam 

pengembangan program? (3) bagaimanakah data dikumpulkan dan 

dianalisis? (4) kriteria apakah yang akan digunakan untuk mengolah dan 

menafsirkan? Serta (5) siapakah yang menganalisis data, membuat 

keputusan, dan menggunakan keputusan? 

Jawaban guru mainstream terhadap pertanyaan di atas adalah 

sebagai berikut: (1) yang membuat keputusan penilaian adalah ahli 

penilaian dan ahli materi, baik pada level nasional maupun lokal, (2) 

pertanyaan yang harus dijawab berkaitan dengan pendekatan 

mainstream terhadap program pendidikan karakter; mungkin 

menghasilkan pengembangan pembelajaran independen, demokratik dan 

menyenangkan, (3) data dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan tujuan 

dan standar penilaian, serta indikator-indikator karakter yang standar, 

(4) kriteria utama yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data 

adalah keefektifan, yang diperluas dengan standar kelayakan. Hal 

tersebut diperlukan, karena akhir-akhir ini perhatian lebih diberikan 

terhadap isu persamaan terhadap akses dan keberhasilan, misalnya 

masalah Ujian Nasional (UN), (5) pengolah data, pembuat, dan 

pengguna keputusan adalah guru-guru yang menggunakan data untuk 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



29 
 

 
 

mengidentifikasi standar, karakter atau tujuan-tujuan yang sulit dicapai 

dan diwujudkan oleh peserta didik, serta mengidentifikasi peserta didik 

yang bermasalah. 

Berbeda dengan jawaban guru mainstream di atas; jawaban guru 

transformatif adalah sebagai berikut: (1) keputusan penilaian dibuat oleh 

peserta didik, guru, administrator, orang tua, dan anggota masyarakat 

yang berpartisipasi aktif dalam menentukan standar nasional, dan 

standar lokal yang harus diprioritaskan, standar lain yang harus 

dimasukkan, bentuk inquiri yang digunakan, dan mereka yang terlibat 

dalam penafsiran data, (2) pertanyaan yang dijawab berkaitan dengan: 

(a) kualitas program dan praktik pendidikan karakter, (b) kualitas 

kehidupan atau lingkungan sekolah peserta didik, dan (c) kualitas 

belajar. Penilai transformatif memandang program sebagai sesuatu yang 

kompleks dari suatu praktek, proses, dan keluaran (hasil) pembelajaran, 

(4) kriteria yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data 

mencakup: (a) indikator teknis, seperti keseimbangan, kenyamanan, 

efisiensi, dan efektivitas ; (b) kriteria pedagogis, seperti pengembangan 

kesempatan, tingkat kerumitan, keterlibatan dalam berpikir kompleks, 

kreatif, dan kesempatan untuk belajar bersama, serta (c) indikator kritis, 

seperti kesempatan untuk seluruh peserta didik, tidak diskriminatif, dan 

bentuk penafsiran alternatif, (5) pengolah data, pembuat, dan pengguna 
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keputusan adalah mereka yang terlibat dalam program pendidikan 

karakter.
19

    

b. Penilaian proses 

Penilaian proses dimaksudkan untuk menilai kualitas proses 

pendidikan karakter dan pembentukan kompetensi peserta didik, 

termasuk bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Kualitas 

proses pendidikan karakter dapat dilihat dari segi proses dan dari segi 

hasil. Dari segi proses, pendidikan karakter dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 

(85%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun 

sosial dalam proses pendidikan dan pembelajaran, di samping 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang 

besar,  dan rasa percaya pada diri sendiri.  

Dalam melaksanakan penilaian proses pendidikan karakter, 

terdapat berbagai cara pengumpulan data tentang memahami pribadi 

peserta didik terhadap ide-ide, serta cara berpikir dan berbuat. Dalam hal 

ini, evaluator dapat mengumpulkan dan menganalisis data melalui 

observasi, wawancara, cek list, dan lain-lain.
20
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E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, ibid, h. 193-194  
20

 Ibid., h. 198-199 
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c. Penilaian hasil 

Dalam kaitannya dengan penilaian hasil pembelajaran, E. 

Mulyasa mengutip Moekijat mengemukakan teknik penilaian hasil 

belajar pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai berikut: 

(1)Penilaian belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, 

lisan, dan daftar isian pertanyaan. (2) Penilaian belajar keterampilan, 

dapat dilakukan dengan ujian praktik, analisis keterampilan dan analisis 

tugas, serta penilaian oleh peserta didik sendiri. (3) Penilaian belajar 

sikap, dapat dilakukan dengan daftar isian sikap dari diri sendiri, daftar 

isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan program, dan Skala 

Diferensial Sematik (SDS).
21

 

Menurut Dharma Kesuma dkk, bahwa pendidikan karakter 

sebagai suatu proses interaksi peserta didik dengan lingkungan akan 

sulit diketahui tingkat keberhasilannya apabila tidak dikaitkan dengan 

evaluasi hasil. Apakah anak sudah memiliki karakter “jujur” atau belum, 

memerlukan suatu evaluasi. Jadi evaluasi untuk pendidikan karakter 

memiliki makna suatu proses untuk menilai kepemilikan suatu karakter 

oleh anak yang dilakukan secara terencana,sistematis, sistemik, dan 

terarah pada tujuan yang jelas.
22
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22

 Dharma Kesuma, et.al, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah, (Bandung: Pt 

Remaja Rosdakarya, 2012), cet. Ke-3, h. 137 
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4. Teknik dan Instrumen Penilaian Otentik 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut. 

a. Penilaian kompetensi sikap 

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (Peer evaluation), dan 

jurnal. Instrumen yang digunakan untuk keempat penilaian tersebut 

adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, 

sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.
23

 

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman 

observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 

Observasi sebagai model penilaian, dalam pelaksanaannya harus 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut: (1) direncanakan secara 

sistematis, (2) dilakukan sesuai dengan standar kompetensi dan 

tujuan pembelajaran, (3) dicatat dan diidentifikasi sesuai dengan 

standar kompetensi dan tujuan pembelajaran, (4) valid, reliabel, dan 

teliti, (5) dapat dikuantifikasikan, (6) menggambarkan perilaku 
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yang sebenarnya, dan (7) dilakukan secara berkala dan 

berkesinambungan.
24

 

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Untuk meng-

evaluasi diri menggunakan lembar evaluasi diri. Lembar evaluasi 

diri adalah instrumen evaluasi karakter berupa lembar-lembar yang 

berisi mengenai identifikasi proses, kesan, respons dan rencana ke 

depan anak dari pengalaman yang baru dialaminya dalam proses 

pembelajaran.
25

 

3) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan 

cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 

pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

penilaian antarpeserta didik. 

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang 

berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan 

peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku. 

b. Penilaian kompetensi pengetahuan 

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes 

lisan dan penugasan. Sebagaimana pendapat Nana Sudjana, bahwa tes 
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sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa untuk dijawab siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam 

bentuk tulisan (tes tulisan) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).
26

 

Adapun bentuk penilaian pengetahuan terdiri atas: nilai proses (Nilai 

Harian = NH), nilai Ulangan Tengah Semester (UTS), dan nilai Ulangan 

Akhir Semester (UAS). 

1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, 

benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi 

dengan pedoman penskoran.  

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. Tes lisan adalah tes 

yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk lisan.
27

 

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaaan rumah dan atau proyek yang 

dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik 

tugas. 

c. Penilaian kompetensi keterampilan 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 

kinerja yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan 

suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan 

penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau 

skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 
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1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respons berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan 

tuntutan kompetensi. 

2) Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 

kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 

maupun lisan dalam waktu tertentu. 

3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 

menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu 

yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat 

perkembangan prestasi dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun 

waktu tertentu. Jadi sejumlah kegiatan dan hasil belajar peserta didik 

itu diorganisasikan, dan yang lebih penting lagi, koleksi itu 

selayaknya menunjukkan pertumbuhan peserta didik.
28

 

Semua instrumen penilaian tersebut (penilaian kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan) harus memenuhi persyaratan: 

a. Substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 

b. Konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 

instrumen yang digunakan; dan 

c. Penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 
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Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes harus memiliki dua 

kriteria, yaitu kriteria validitas dan reliabilitas
29

. Selain itu, ada pula kriteria 

tes yang harus dipenuhi agar bisa menjadi alat evaluasi yang baik. Adapun 

kriteria evaluasi yang baik adalah sebagai berikut: 

a. Valid 

Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika betul-betul mengukur apa 

yang hendak diukur secara tepat. Misalnya alat ukur mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), maka alat ukur tersebut harus betul-betul dan 

hanya mengukur kemampuan peserta didik dalam mempelajari IPS, 

tidak boleh dicampuradukkan dengan mata pelajaran lain. 

b. Reliabilitas 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel atau handal jika ia mempunyai 

hasil yang taat asas (consistent). Misalnya, seorang guru 

mengembangkan instrumen tes yang diberikan kepada sekelompok 

peserta didik saat ini, kemudian diberikan lagi kepada sekelompok 

peserta didik yang sama pada waktu yang berbeda, dan ternyata hasilnya 

sama atau mendekati sama, maka dapat dikatakan instrumen tersebut 

mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi. 

c. Relevan 

Artinya suatu instrumen yang digunakan harus sesuai dengan standar 

komptensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah ditetapkan.  
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d. Representatif 

Artinya materi instrumen harus betul-betul mewakili seluruh materi 

yang disampaikan.  

e. Praktis 

Artinya mudah digunakan. Jika instrumen sudah memenuhi syarat tetapi 

sukar digunakan ,berarti tidak praktis. Kepraktisan bukan dilihat dari 

teknik penyusunan instrumen, tetapi juga bagi orang lain yang ingin 

menggunakan instrumen tersebut.  

f. Deskriminatif 

Artinya, instrumen tersebut harus disusun sedemikian rupa sehingga 

dapat menunjukkan perbedaan-perbedaan sekecil apapun. Semakin baik 

suatu instrumen, maka semakin mampu instrumen tersebut 

menunjukkan perbedaan secara teliti.  

g. Spesifik 

Artinya suatu instrumen disusun dan digunakan khusus untuk objek 

yang akan dievaluasi.  

h. Proposional 

Artinya suatu instrumen harus memiliki tingkat kesulitan yang 

proposional antara sulit, sedang, dan mudah. Begitu juga ketika 

menentukan jenis instrumen, baik tes maupun non tes.
30
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B. Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Secara etimologis kata karakter berasal dari bahasa Yunani, 

eharrasein yang berarti ‘to engrave’. Kata ‘to engrave’ itu sendiri dapat 

diterjemahkan menjadi mengukir, melukis, memahatkan, atau 

menggoreskan. Arti ini sama dengan istilah karakter dalam bahasa Inggris 

(character) yang juga berarti mengukir, melukis, memahatkan, atau 

menggoreskan.
31

 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan “sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain.”
32

  

Karakter, berdasarkan kajian kamus umum di atas, merujuk pada 

beberapa hal berikut. Pertama, karakter dikenakan pada orang atau bukan 

orang. Dalam wacana pendidikan karakter, kata ini terutama berkenaan 

dengan orang. Kedua, ia berkenaan dengan kualitas (bukan kuantitas) dan 

reputasi orang. Ketiga, ia berkenaan dengan daya pembeda atau pembatas, 

membedakan atau membatasi yang satu dari lainnya, membedakan 

orang/masyarakat yang satu dengan orang/masyarakat yang lainnya. 

Keempat, karakter dapat merujuk pada kualitas negatif atau positif: orang 
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dengan karakter mulia atau orang yang berkarakter flamboyan. 

Simpulannya, bahwa karakter adalah sebuah kata yang merujuk pada 

kualitas orang dengan karakteristik tertentu.
33

 

Di samping karakter dapat dimaknai secara etimologis, karakter juga 

dapat dimaknai secara terminologi. Menurut istilah, karakter adalah sebuah 

sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang 

individu. Jika pengetahuan mengenai karakter seseorang dapat diketahui, 

maka dapat diketahui pula individu tersebut akan bersikap dalam kondisi-

kondisi tertentu.
34

 

Menurut Koesoma karakter adalah “ciri atau karakteristik atau gaya 

atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 

yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga 

bawaan seseorang sejak lahir.”
35

 

Mansur Muslich mengutip pernyataan Ratna Megawangi 

menyampaikan bahwa ada dua pengertian tentang karakter. Pertama, ia 

menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang 

berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut 

memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku 

jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter 
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mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan ‘personality’. Seseorang 

baru bisa disebut „orang yang berkarakter‟ (a person of character) apabila 

tingkah lakunya sesuai kaidah moral.
36

 

Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter Bangsa, 

karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang 

melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Sementara itu, 

Prof. Suyanto, Ph. D menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu 

yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 

siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. 

Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 

spontanitas m  anusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu 

dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
37

  

Menurut Suyadi, “karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku 

manusia yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan baik yang berhubungan 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat”.
38
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Muchlas Samani dan Hariyanto mengutip Hellen G. Douglas 

menyatakan bahwa “character isn’t inherited. One builds its daily by the 

way one thinks and acts, thought by thought, action by action.” Yang 

artinya, karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 

berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran 

demi pikiran, tindakan demi tindakan.
39

 

Muchlas Samani dan Hariyanto sendiri memaknai karakter sebagai  

Cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup 

dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 

dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap 

akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat 

istiadat, dan estetika.
40

 

  

Karakter tidak diwariskan, seperti pendapat Helen G. Douglas yang 

telah dikutip di atas. Namun tak dapat dipungkiri bahwa karakter 

dipengaruhi oleh hereditas. Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto, 

perilaku seorang anak sering kali tidak jauh dari perilaku ayah atau ibunya. 

Dalam bahasa Jawa dikenal istilah “Kacang ora ninggal lanjaran” (pohon 

kacang tidak pernah meninggalkan kayu atau bambu tempatnya melilit dan 

menjalar). Selain hereditas, lingkungan sosial maupun lingkungan alam ikut 
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membentuk karakter. Di sekitar lingkungan sosial yang keras seperti di 

Harlem New York, para remaja cenderung berperilaku antisosial, keras, tega, 

suka bermusuhan dan sebagainya. 

Pengertian karakter selanjutnya dari Thomas Lickona, mengutip 

seorang filsuf kontemporer bernama Michael Novak, menyatakan bahwa 

karakter merupakan “campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang 

diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan 

kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.” Sebagaimana yang 

ditunjukkan Novak, tidak ada seorang pun yang memiliki semua kebaikan 

itu, dan setiap orang memiliki beberapa kelemahan. Orang-orang dengan 

karakter yang sering dipuji bisa jadi sangat berbeda antara satu dengan 

lainnya. Berdasarkan pada pemahaman klasik ini, Lickona bermaksud untuk 

memberikan suatu cara berpikir tentang karakter yang tepat bagi pendidikan 

nilai. Karakter terdiri dari nilai operatif, nlai dalam tindakan. Kita berproses 

dalam karakter kita, seiring suatu nilai menjadi suatu kebaikan, suatu 

disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara 

yang menurut moral itu baik.
41

 

Karakter yang demikian memiliki tiga bagian yang saling 

berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. 

Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal 
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yang baik, dan melakukan hal yang baik -kebiasaan dalam cara berpikir, 

kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini 

diperlukan untuk mengarahkan suatu kehidupan moral; ketiganya ini 

membentuk kedewasaan moral. Ketika kita berpikir tentang jenis karakter 

yang kita inginkan bagi anak-anak kita, sudah jelas bahwa kita 

menginginkan anak-anak kita untuk menilai apa yang benar, sangat peduli 

tentang apa yang benar, dan kemudian melakukan apa yang mereka yakini 

itu benar- meskipun berhadapan dengan godaan dari dalam dan tekanan dari 

luar.
42

  

Sejalan dengan pendapat tersebut, E. Mulyasa mengutip pendapat 

dirjen Pendidikan Agama Islam, Kementrian Agama Republik Indonesia, 

mengemukakan bahwa  

Karakter (character) dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi 

yang melekat  dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang 

bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri  ini membedakan 

antara satu individu dengan yang lainnya. Karena ciri-ciri karakter 

tersebut dapat diidentifikasi pada perilaku individu dan bersifat unik, 

maka karakter sangat dekat dengan kepribadian individu. Meskipun 

karakter setiap individu ini bersifat unik, karakteristik umum yang 

menjadi stereotip dari sekelompok masyarakat dan bangsa dapat 

diidentifikasi sebagai karakter suatu komunitas tertentu atau bahkan 

dapat pula dipandang sebagai karakter suatu bangsa. Dengan 

demikian, istilah karakter berkaitan erat dengan personality 

(kepribadian) seseorang, sehingga ia bisa disebut orang yang 

berkarakter (a person of character) jika perilakunya sesuai dengan 

etika atau kaidah moral. Meskipun demikian, kebiasaan berbuat baik 

tidak selalu menjamin seseorang yang telah terbiasa tersebut secara 

sadar menghargai pentingnya nilai-nilai karakter. Hal ini 

dimungkinkan karena boleh jadi perbuatan tersebut dilandasi oleh 
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rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan 

akan nilai-nilai karakter. Sebagai contoh: ketika seseorang berbuat 

jujur yang dilakukan karena takut dinilai orang lain dan 

lingkungannya, bukan karena dorongan yang tulus untuk menghargai 

nilai kejujuran. Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter 

diperlukan juga aspek perasaan (emosi), yang oleh lickona disebut 

“desiring the good” atau keinginan untuk melakukan kebajikan. 

Dalam hal ini ditegaskan bahwa pendidikan karakter yang baik harus 

melibatkan bukan saja aspek “knowing the good” , tetapi juga 

“desiring the good” atau “loving the good” dan “acting the good”, 

sehingga manusia tidak berperilaku seperti robot yang di indoktrinasi 

oleh paham tertentu.
43

 

 

Mengacu pada pengertian dan definisi karakter dari beberapa ahli 

seperti di atas, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter, maka 

karakter dapat dimaknai sebagai kepribadian dengan nilai-nilai yang melekat 

pada dirinya karena pengaruh hereditas dan lingkungan, dan nilai-nilai 

tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari sebagai ciri khas 

dari orang tersebut. 

2. Nilai-nilai Karakter  

Karakter berasal dari nilai  tentang sesuatu. Suatu nilai yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Jadi 

suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. Karenanya tidak 

ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai. Dalam kehidupan manusia, 

begitu banyak nilai yang ada di dunia ini, sejak dahulu sampai saat ini. 

Beberapa nilai dapat kita identifikasi sebagai nilai penting bagi kehidupan 

anak baik saat ini maupun di masa  yang akan datang, baik untuk dirinya 
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maupun untuk kebaikan lingkungan hidup dimana anak hidup saat ini dan di 

masa yang akan datang.
44

  

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, 

diinginkan, berguna, atau dapat menjadi obyek kepentingan .
45

 Dengan kata 

lain, nilai merupakan  standar untuk mempertimbangkan  suatu hal, apakah 

hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, ataukah tidak. Jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai-nilai karakter adalah standar untuk 

mempertimbangkan tentang akhlak atau budi pekerti yang baik atau tidak 

baik 

Lickona memiliki peta konsep filosofis sistem nilai yang tampaknya 

lebih sederhana. Ia menyatakan bahwa nilai-nilai terdiri atas obligatory 

values dan non-obligatory values. Nilai-nilai yang non-obligatory adalah 

nilai-nilai atau seni atau keindahan. Nilai seni tidak mewajibkan orang untuk 

berbuat sesuatu, tetapi membuat orang menjadi apresiatif terhadapnya. Nilai-

nilai yang obligatory atau mewajibkan adalah nilai-nilai moral. Lickona 

merinci lebih lanjut nilai- nilai moral ini sebagai (1) respect and 

responsibility to man dan (2) respect and responsibility to nature. Dan (3)  

respect and responsibility to God.
46

 

Dalam desain induk pendidikan karakter antara lain diutarakan 

bahwa secara substantif karakter terdiri atas 3 (tiga) operatif (operative 
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value), nilai-nilai dalam tindakan, atau tiga untuk perilaku yang satu sama 

lain saling berkaitan dan terdiri atas pengetahuan tentang moral (moral 

knowing, aspek kognitif),  perasaan berlandaskan moral (moral feeling, 

aspek afektif), dan perilaku berlandaskan moral (mor al behavior, aspek 

psikomotor).
47

 

Menurut Ratna Megawangi, nilai-nilai karakter yang perlu 

ditanamkan ialah nilai-nilai universal, dimana seluruh agama, tradisi dan 

kultur pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai untiversal itu 

harus menjadi perkekat bagi seluruh masyarakat meski berbeda latar 

belakang kultur, suku dan agama.
48

 

Untuk memutuskan nilai manakah yang perlu ditanamkan pada 

peserta didik untuk kondisi bangsa Indonesia saat ini. Maka perlu diketahui 

kondisi  dan permasalahan bangsa Indonesia saat ini. 

Menurut Koentjaraningrat dan Mochtar Lubis, karakter bangsa 

Indonesia yaitu meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri 

sendiri, tidak berdisiplin, mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah 

kreativitas, etos kerja buruk, suka feodalisme, dan tak punya malu. 

Sedangkan menurut Winarno Surakhmad dan Pramoedya Ananta Toer, 

karakter asli bangsa Indonesia adalah: nrimo, penakut, feodal, penindas, 

koruptif, dan tak logis. Karakter lemah tersebut menjadi realitas dalam 
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kehidupan bangsa Indonesia. Nilai-nilai tersebut sudah ada sejak bangsa 

Indonesia masih dijajah bangsa asing beratus-ratus tahun yang lalu. Karakter 

tersebut akhirnya mengkristalisasi pada masyarakat Indonesia. Bahkan 

ketika bangsa ini sudah merdeka pun karakter tersebut masih melekat.
49

 

Untuk mengubah nilai-nilai tersebut, setiap orang dan setiap pihak 

memiliki alasan masing-masing untuk memilih nilai yang dianggap penting 

untuk membangun karakter Indonesia. Berikut adalah nilai-nilai karakter 

yang menurut beberapa pihak perlu ditanamkan pada peserta didik di 

Indonesia. 

Pada draf Grand Desing Pendidikan Karakter diungkapkan nilai-nilai 

yang terutama akan dikembangkan dalam budaya satuan pendidikan formal 

dan nonformal, dengan penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang 

dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani karena benar, dapat 

dipercaya (amanah, trustworthiness), dan tidak curang. 

b. Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos 

kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, 

mampu mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel 

terhadap pilihan dan keputusan yang diambil. 
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c. Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penuh 

perhitungan, rasa ingin tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif dan 

empatik, bergaul secara santun, menjunjung kebenaran dan kebajikan, 

mencintai Tuhan dan lingkungan. 

d. Sehat dan bersih, menghargai ketertiban, keteraturan, kedisiplinan, 

terampil, menjaga diri dan lingkungan, menerapkan pola hidup 

seimbang 

e. Peduli, memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun, 

toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, mau 

mendengar orang lain, mau berbagi, tidak merendahkan orang lain, 

tidak mengambil keuntungan dari orang lain, mampu bekerja sama, 

mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, menyayangi manusia dan 

makhluk lain, setia, cinta damai dalam menghadapi persoalan. 

f. Kreatif, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, kritis, 

berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, menampilkan 

sesuatu secara luar biasa (unik), memiliki ide baru, ingin terus 

berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan peluang baru. 

g. Gotong royong, mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa 

tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-

sama, tidak memberhitungkan tenaga untuk saling berbagi dengan 
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sesama, mau mengembangkan potensi diri untuk dipakai saling 

berbagi agar mendapatkan hasil yang terbaik, tidak egoistis.
50

 

Sedangkan menurut Megawangi, pencetus pendidikan karakter di 

Indonesia, ada 9 pilar karakter mulia yang selayaknya dijadikan acuan dalam 

pendidikan karakter, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Cinta Allah dan kebenaran 

b. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri 

c. Amanah 

d. Hormat dan santun 

e. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama 

f. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah 

g. Adil dan berjiwa kepemimpinan 

h. Baik dan rendah hati 

i. Toleran dan cinta damai
51

 

Dalam perspektif Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat yang 

mencerminkan akhlak/perilaku yang luar biasa tercermin pada Nabi 

Muhammad SAW. Pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya telah ada 

sejak Islam diturunkan di dunia. Seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad 

SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. 
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Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya 

menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan mu’amalah, tetapi juga 

akhlak. Pengamatan ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model 

karakter seorang muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan model karakter 

Nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat Siddiq, Tabligh, Amanah, 

Fathonah (STAF).
52

 Keempat nilai ini hanya esensi, bukan seluruhnya. 

Karena Nabi Muhammad SAW juga terkenal dengan karakter kesabarannya, 

ketangguhannya, dan berbagai karakter lain. 

Kemudian dalam Al-Qur‟an pun sudah terdapat pula nilai-nilai 

karakter yang kini mulai dikaji kembali. Berikut beberapa nilai-nilai karakter 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an: 

a. Berkomunikasi dengan baik 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. An-Nahl: 125 

ىِيَ  باِلَّتِ لْْمُ ادعُْ إِلِِ سَبِيلِ ربَِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِ 
أَحْسَنُ إِنَّ ربََّكَ ىُوَ أعَْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِوِ وَىُوَ أَعْلَمُ باِلْمُهْتَدِينَ 

﴿ٕٔ٘﴾  
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, Dia-lah yang lebih Mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih Mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk. 
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b. Jujur, tidak berdusta, tidak curang, amanah, tidak korupsi 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Al-Shaff: 3, QS. Huud: 84-85, QS. Al-Baqarah: 188 

﴾ٖ﴿عِندَ اللَّوِ أَن تَ قُولُوا مَا لََ تَ فْعَلُونَ  مَقْتاً كَبُ رَ   
Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 

apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. Al-Shaff: 3) 

 

رهُُ  نْ إِلَ وٍ غَي ْ وَإِلَِ مَدْيَنَ أَخَاىُمْ شُعَيْباً قاَلَ ياَ قَ وْمِ اعْبُدُواْ اللّوَ مَا لَكُم مِّ
وَلََ تنَقُصُواْ الْمِكْيَالَ وَالْمِيزَانَ إِنَِِّّ أرَاَكُم بَِِيٍْْ وَإِنَِِّّ أَخَافُ عَلَيْكُمْ 

يطٍ  قَ وْمِ أَوْفُواْ الْمِكْيَالَ وَالْمِيزاَنَ باِلْقِسْطِ  وَياَ ﴾ٗٛ﴿عَذَابَ يَ وْمٍ مُّحِ
﴾٘ٛ﴿وَلََ تَ بْخَسُواْ النَّاسَ أَشْيَاءىُمْ وَلََ تَ عْثَ وْاْ فِ الَأرْضِ مُفْسِدِينَ   

Artinya: Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami Utus) saudara 

mereka, Syu„aib. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, 

tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi 

takaran dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu dalam 

keadaan yang baik (makmur). Dan sesungguhnya aku khawatir kamu 

akan ditimpa azab pada hari yang membinasakan (Kiamat). Dan wahai 

kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 

kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu 

membuat kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan. (QS. Huud: 84-

85) 

 

امِ لتَِأْكُلُواْ فَريِقاً  وَلََ تأَْكُلُواْ أمَْوَالَكُم نَكُم باِلْبَاطِلِ وَتُدْلُواْ بِِاَ إِلَِ الُْْكَّ بَ ي ْ
نْ أمَْوَالِ النَّاسِ باِلِإثِْْ  ﴾ٛٛٔ﴿تَ عْلَمُونَ  وَأنَتُمْ مِّ  

Artinya: Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 

yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada 

para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta 

orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-

Baqarah: 188) 
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c. Berbuat adil, tolong menolong, saling mengasihi, dan saling 

menyayangi 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. An-Nahl: 90 

هَى عَنِ  إِنَّ اللّوَ يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإِيتَاء ذِي الْقُرْبََ وَيَ ن ْ
رُونَ  ﴾ٜٓ﴿الْفَحْشَاء وَالْمُنكَرِ وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 

 

d. Sabar, bekerja keras dan optimis 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Huud: 115 dan QS. Al-Ankabut: 69 

﴾٘ٔٔ﴿وَاصْبِْ فإَِنَّ اللّوَ لََ يُضِيعُ أَجْرَ الْمُحْسِنِيَن   
Artinya: Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan. (QS. Huud: 115) 

 

هُمْ سُبُ لَنَا وَإِنَّ اللَّوَ لَمَعَ الْمُحْسِنِيَن  وَالَّذِينَ جَاىَدُوا فِينَا لنََ هْدِيَ ن َّ
﴿ٜٙ﴾  

 Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan 

Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik. (QS. Al-Ankabut: 69) 

 

e. Kasih sayang dan hormat pada orang tua 
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Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Al-Ankabut: 8 

نسَانَ بِوَالِدَيْوِ حُسْناً وَإِن جَاىَدَاكَ لتُِشْركَِ بِ مَا ليَْسَ لَكَ  نَا الْإِ ي ْ وَوَصَّ
﴾ٛ﴿فأَنَُ بِّئُكُم بِاَ كُنتُمْ تَ عْمَلُونَ  مَرْجِعُكُمْ بوِِ عِلْمٌ فَلََ تُطِعْهُمَا إِلَََّ     

Artinya: Dan Kami Wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan 

kepada kedua orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai 

ilmu tentang itu, maka janganlah engkau patuhi keduanya. Hanya 

kepada- Ku tempat kembalimu, dan akan Aku Beritakan kepadamu apa 

yang telah kamu kerjakan. 

 

f. Selalu bersyukur 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. An-Nisa‟: 147 

ا يَ فْعَلُ اللّوُ بعَِذَابِكُمْ إِن  وكََانَ اللّوُ شَاكِراً عَلِيماً وَآمَنتُمْ  شَكَرْتُْ مَّ
﴿ٔٗٚ﴾  

Artinya: Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan 

beriman. Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui. 

 

g. Tidak sombong dan angkuh 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Lukman: 18 

بح كُلَّ  كَ للِنَّاسِ وَلََ تََْشِ فِ الْأَرْضِ مَرَحاً إِنَّ اللَّوَ لََ يُُِ وَلََ تُصَعِّرْ خَدَّ
﴾ٛٔ﴿مُُْتَالٍ فَخُورٍ   

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membanggakan diri. 
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h. Haus mencari ilmu 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Fathir: 28 

وَابِّ وَالْأنَْ عَامِ مُُْتَلِفٌ أَ  اَ يََْشَى اللَّوَ مِنْ وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّ لْوَانوُُ كَذَلِكَ إِنََّّ
﴾ٕٛ﴿عِبَادِهِ الْعُلَمَاء إِنَّ اللَّوَ عَزيِزٌ غَفُورٌ   

Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 

melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 

warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 

antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun. 

 

Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang 

yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah, atau orang-orang 

yang berilmu. 

i. Konsisten 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Al- Ahqaf: 13 

إِنَّ الَّذِينَ قاَلُوا ربَ حنَا اللَّوُ ثَُّْ اسْتَ قَامُوا فَلََ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلََ ىُمْ يَُْزَنوُنَ 
﴿ٖٔ﴾  

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah 

Allah,” kemudian mereka tetap istiqa-mah, tidak ada rasa khawatir 

pada mereka, dan mereka tidak (pula) bersedih hati. 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



55 
 

 
 

j. Teguh hati,  tidak berputus asa 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Yusuf: 87 

سُواْ مِن يوُسُفَ وَأَخِيوِ وَلََ تَ يْأَسُواْ مِن رَّوْحِ اللّوِ إِنَّوُ  ياَ بَنَِِّ اذْىَبُواْ فَ تَحَسَّ
﴾ٚٛ﴿لََ يَ يْأَسُ مِن رَّوْحِ اللّوِ إِلََّ الْقَوْمُ الْكَافِرُونَ    

Artinya: Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah 

orang-orang yang kafir.” 

 

k. Bertanggung jawab 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah dalam 

QS. Al-Qiyamah: 36 

رَكَ سُدًى  نسَانُ أَن يُ ت ْ ﴾ٖٙ﴿أَيَُْسَبُ الْإِ  
Artinya: Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 

saja (tanpa pertanggung jawaban)? 

 

Jika dikaji lebih dalam, selain hal-hal tersebut di atas, masih banyak 

lagi nilai-nilai karakter yang ada dalam Al-Qur‟an.  

Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan Nasional pun juga turut merumuskan nilai karakter yang akan 

ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun karakter 

bangsa. Dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan 

membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
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bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 

berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh 

iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. 

Berikut ini akan dikemukakan 18 nilai karakter versi Kemendiknas 

sebagaimana tertuang dalam buku Pengembangan Pendidikan Budaya Dan 

Karakter Bangsa yang disusun Kemendiknas melalui Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum yang telah dibahas diatas, yaitu: 

a. Religius  

Ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran 

agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah 

sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain (aliran 

kepercayaan), serta hidup rukun berdampingan. 

b. Jujur  

Merupakan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara pengetahuan, 

perkataan, dan perbuatan (mengetahui yang benar, mengatakan yang 

benar dan melakukan yang benar), sehingga menjadikan orang yang 

bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya. 

c. Toleransi  

Sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap 

perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, 

pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar 

dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 
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d. Disiplin  

Merupakan kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala 

bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

e. Kerja Keras  

Merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan tugas, 

permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif  

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 

berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 

menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

g. Mandiri  

Merupakan sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini 

bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, melainkan 

tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 

h. Demokratis  

Yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan hak dan 

kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain. 
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i. Rasa ingin tahu  

Merupakan cara berpikir, sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, 

didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 

j. Semangat Kebangsaan  

Merupakan sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 

k. Cinta tanah air 

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, 

peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, 

ekonomi, politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima 

tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. 

l. Menghargai Prestasi  

Merupakan sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui 

kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi yang 

lebih tinggi. 

m. Bersahabat atau Komunikatif  

Merupakan sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui 

komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama secara 

kolaboratif dengan baik. 
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n. Cinta Damai  

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, 

aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau 

masyarakat tertentu. 

o. Gemar Membaca  

Merupakan kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan 

waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, 

jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan 

kebajikan bagi dirinya. 

p. Peduli Lingkungan 

Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar. 

q. Peduli Sosial 

Merupakan sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian 

terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya. 

r. Tanggung Jawab 

Merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, 

masyarakat, bangsa, negara maupun agama.
53

 

Selanjutnya dalam implementasi di satuan pendidikan, Pusat 

Kurikulum menyarankan agar dimulai dari kondisi esensial, sederhana, dan 
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mudah dilaksanakan sesuai kondisi masing-masing sekolah, misalnya bersih, 

rapi, nyaman, disiplin, sopan, dan santun. 

Suyadi mengutip Dono Baswardono menyatakan bahwa nilai-niai 

karakter ada dua macam,  yakni nilai-nilai karakter inti dan nilai-nilai 

karakter turunan. Nilai-nilai karakter inti bersifat universal dan berlaku 

sepanjang zaman tanpa ada perubahan, sedangkan nilai-nilai karakter 

turunan sifatnya lebih fleksibel sesuai dengan budaya lokal. Sekedar contoh, 

bahwa nilai karakter jujur adalah salah satu nilai karakter yang tetap berlaku 

sepanjang zaman.
54

 

Sebenarnya masih banyak lagi versi nilai-nilai karakter menurut 

berbagai pihak. Namun beberapa versi tentang nilai-nilai karakter tersebut di 

atas sudah cukup representatif. Nilai-nilai tersebut di atas ada yang bersifat 

universal dan berlaku sepanjang zaman dan ada yang  sifatnya lebih fleksibel 

sesuai dengan budaya lokal. Penulis memfokuskan penelitian ini pada nilai-

nilai karakter yang dirumuskan oleh Kemendiknas karena nilai-nilai tersebut 

bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan Pendidikan Nasional, 

dan terdapat pula di dalamnya nilai-nilai karakter inti dan nilai-nilai karakter 

turunan yang diperlukan dalam mendidik anak bangsa 

C. Hubungan antara Penilaian Otentik dengan Karakter Siswa  

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam pembentukan karakter. Hal 

ini juga diperkuat oleh pendapat Ki Supriyoko yang menyatakan bahwa 
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pendidikan adalah sarana strategis untuk meningkatkan kualitas manusia. 

Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan berkarakter kuat, juga 

pernah dikatakan Dr. Martin Luther King, yakni: Intelligence plus 

character...that is the goal of true education (kecerdasan yang berkarakter... 

adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya).
55

 

Proses pendidikan dengan bahasa sederhana adalah mengubah manusia 

menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Namun, pada 

praktiknya lebih ditekankan pada aspek prestasi akademik (academic 

achievement), sehingga mengabaikan pembentukan karakter siswa. Walaupun 

dalam teori sosiologi menyebutkan bahwa pembentukan karakter menjadi tugas 

utama keluarga, namun sekolah pun ikut bertanggung jawab terhadap kegagalan 

pembentukan karakter di kalangan para siswanya, karena proses pembudayaan 

menjadi tanggung jawab sekolah.
56

 

Retno Listyarti menyatakan bahwa proses pendidikan karakter itu sendiri 

didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu 

manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosio kultural 

dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat. 

Menurut Listyarti, selama ini, langkah Kemendikbud melaksanakan 

pendidikan watak terutama dalam segi evaluasi masih kurang tepat. Mengetahui 

kemajuan anak dalam aspek kognitif memang relatif lebih mudah. Nilai-nilai apa 
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saja yang dikenal dan dipahami anak mengenai berbagai hal dalam kehidupan? 

Nilai-nilai tentang pergaulan sosial, tentang etos kerja, tentang kejujuran. Apa 

saja yang telah diketahui dan dipahami anak tentang berbagai jenis nilai tadi? 

Bagaimana mengevaluasi keberhasilan anak dalam mengenali dan memahami 

nilai-nilai ini? 

Untuk mengetahui jawaban semua pertanyaan tersebut diatas, jelas tidak 

dengan tes multiple choice (pilihan berganda) semata. Bagaimana menilai 

kemajuan aspek afektif anak? Observasi dan catatan hasil observasi adalah cara 

terbaik. Menilai kemajuan anak dalam aspek praksis juga harus dilakukan dengan 

observasi yang sistematis.
57

 

Implementasi pendidikan karakter di sekolah dalam garis besarnya 

menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian/penilaian. Jika penilaian hanya fokus pada aspek kognitif saja, 

maka guru lebih cenderung memberi pengetahuan dan materi yang berkaitan 

dengan tes agar peserta didik memperoleh nilai bagus. Dan data nilai yang 

dikumpulkan hanya dari tes yang mengukur kemampuan kognitifnya. Tapi 

melupakan tentang bagaimana kompetensi peserta didik dalam ranah afektif dan 

psikomotorik. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Listyarti di atas, bahwa 

penilaian yang semacam ini tidaklah tepat dalam pendidikan karakter yang 

berupaya membentuk karakter peserta didik. 
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Apabila diberlakukan penilaian dalam ranah afektif dan psikomotorik 

juga, maka mau atau tidak mau, guru akan menanamkan nilai-nilai pada peserta 

didik dan secara intens, mengamati dan berusaha memperbaiki karakter peserta 

didiknya, juga memberi kesempatan peserta didik untuk praktik, agar peserta 

didik dapat terampil sesuai indikator keberhasilan pembelajaran yang diharapkan. 

Hal tersebut seperti sebuah paksaan, karena guru memerlukan data tentang itu. 

Menyadari hal itu sebagai sebuah tanggung jawabnya, sehingga ia akan 

memasukkannya dalam pembelajaran dan menjadi prioritasnya, karena hal-hal 

tersebut menjadi penentu penilaian peserta didik.  

Seperti yang telah disebutkan di atas, penilaian pendidikan karakter harus 

dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan. Untuk melakukan 

penilaian yang terus-menerus dan berkesinambungan ini, maka peserta didik juga 

perlu memperbaiki karakternya secara berkesinambungan dan secara terus-

menerus agar mendapat nilai yang baik.  

Teori pembentukan dan perubahan sikap yang sejalan dengan 

pembentukan kebiasaan secara terus-menerus karena penilaian yang 

berkesinambungan tersebut, ada pada teori konsistensi. 

Menurut Zimbardo dan Leippe, teori-teori konsistensi mengasumsikan 

bahwa individu-individu membutuhkan pengalaman konsistensi antara di 

kalangan sikap dan perilaku akan memodifikasi satu atau keduanya untuk 

mencapai keseimbangan ini.  
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Menurut Simonson dan Maushak, teori konsistensi afektif-kognitif 

mengkaji perhubungan antara sikap-sikap dan kepercayaan-kepercayaan dan 

mengungkapkan bahwa individu-individu berada dalam suatu keadaan tidak 

stabil ketika sikap-sikap mereka terhadap sebuah objek, peristiwa atau orang dan 

pengetahuan mereka tentang objek, peristiwa atau orang tersebut bersifat tidak 

konsisten. 

Teori ini menyarankan bahwa komponen afektif dari sistema sikap dapat 

diubah dengan menyediakan informasi baru (pengubahan komponen kognitif) 

melalui sebuah pesan yang persuasif. Ketika individu selesai memproses 

informasi baru, ia akan mengalami perubahan sikap yang membuat pengetahuan 

dan perasaan mengalami harmoni. Pemrosesan pesan tersebut mempersyaratkan 

orang mencurahkan perhatiannya dan memahami pesan tersebut, kemudian 

menerima dan mempertahankannya. Teori konsistensi afektif-kognitif 

menyarankan bahwa komponen afektif dari sistem sikap dapat diubah dengan 

pertama-tama pengubahan komponen kognitif melalui penyediaan informasi 

baru. Sikap-sikap pada umumnya akan lebih kuat ketika kaitan antara komponen-

komponen kognitif dan afektif dimunculkan secara sadar.
58

 

Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013, guru menyampaikan model 

penilaian dalam pembelajaran yang dilakukan pada peserta didik. Guru memberi 

informasi bahwa kompetensi sikap dan keterampilan pun akan dinilai. Sehingga 

peserta didik dapat mempersiapkan dirinya dan menjadi lebih waspada dalam 
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bersikap, berkata-kata, dan berperilaku. Sehingga secara sadar, peserta didik akan 

mencoba untuk menjadi seseorang yang berkarakter baik secara terus-menerus, 

berkala, dan berkesinambungan karena ia sadar apa yang dilakukannya dalam 

keseharian akan dimasukkan dalam penilaian. 

Terus-menerus atau konsisten, dalam Islam dikenal dengan istilah 

istiqamah. Istiqamah adalah tindakan tertinggi dari sebuah tindakan seseorang. 

Mengawali tindakan kebaikan mungkin sangatlah mudah, namun tidak semua 

orang mampu dan bersedia mempertahankan kebaikan yang dilakukannya. 

Karena tindakan yang dibangun atas dasar keseriusan untuk terus melakukannya 

itulah yang mampu menghasilkan perubahan besar. Hasil besar bukanlah karena 

hasil tindakan besar melainkan keinginan yang besar, kuat, dan semangat  untuk 

terus dan terus mewujudkan tindakan besar itu tanpa ragu sedikit pun, walau 

hanya dengan sebuah tindakan kecil dan sepele. Karena tindakan kecil dan sepele 

apabila dilakukan dengan terus-menerus penuh semangat pasti akan 

menghasilkan sebuah perubahan besar. 

Perubahan apa pun yang terjadi di muka bumi ini tidaklah terjadi karena 

sebuah kebetulan dan tindakan sesaat, melainkan hasil dari sebuah tindakan 

terus-menerus yang mengarah pada perubahan itu.  Lihatlah bagaimana Arab 

masa Jahiliyah itu bisa berubah karena tindakan istiqamah yang dilakukan oleh 
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Nabi Muhammad SAW untuk mengubah perilaku bangsanya melalui 

serangkaian keyakinan, sikap dan tindakan nyata.
59

 

Dengan adanya penilaian otentik yang menilai secara komprehensif aspek 

kognitif, afektif dan  psikomotorik ini dapat memberikan perubahan karakter bagi 

peserta didik, khususnya pada penilaian pada ranah afektif. Awalnya peserta 

didik akan merasa terpaksa berperilaku baik, namun jika dilakukan secara terus 

menerus hal tersebut akan menjadi kebiasaan, kemudian menjadi nilai-nilai yang 

melekat pada dirinya, dan akhirnya dapat membuatnya menjadi manusia  yang 

berkarakter. 

D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
60

 

Dalam statistik, terdapat hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hal ini 

mempunyai makna bahwa Ha adalah adanya korelasi yang signifikan antara 

variabel X (pelaksanaan penilaian otentik mapel PAI) dengan  variabel Y 

(karakter siswa). Sedangkan Ho adalah tidak adanya korelasi yang signifikan 

antara variabel X (pelaksanaan penilaian otentik mapel PAI) dengan  variabel Y 

(karakter siswa).  

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut:  
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1. Hipotesis verbal 

Hipotesis verbal dalam penelitian ini adalah:  

Ha: Ada hubungan antara pelaksanaan penilaian otentik mapel PAI 

dengan karakter siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. 

Ho: Tidak ada hubungan antara pelaksanaan penilaian otentik mapel PAI 

dengan karakter siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

 Ha    =  XY ≠ 0 

 Ho   =  XY = 0  
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